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ABSTRAK 

 

Negara Indonesia memiliki Global Index Score sebesar 64.2 dan menempati peringkat 

ke 102 dari 162 negara. Hal ini disebabkan Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

belum tercapai, salah satunya adalah SDGs Nomor 3 Good Health and Well-Being. SDGs 

Nomor 3 akan mustahil diraih jika tidak ada pengendalian tembakau dan rokok dengan benar. 

Tembakau dan rokok tidak hanya merusak kesehatan dan kesejahteraan, namun juga merusak 

kualitas hidup, kualitas udara, perekonomian, pendidikan, dan lain sebagainya. 

SDGs Nomor 3 diungkapkan dalam Sustainability Report atau Integrated Report 

dengan indikator berdasarkan GRI Standards. SDG Compass diperlukan sebagai penghubung 

indikator GRI Standards apa saja yang mendukung SDGs Nomor 3. Topik indikator SDGs 

Nomor 3 adalah dampak ekonomi tidak langsung, emisi, pelepasan air dan limbah, promosi 

kesehatan, serta kecelakaan dan penyakit terkait pekerjaan. Melalui pengungkapan yang 

mendukung SDGs Nomor 3, perusahaan dapat mengevaluasi kinerjanya terkait kesehatan dan 

keselamatan serta dapat menjadi bentuk tanggung jawab perusahaan.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis data berupa content analysis, 

dilanjutkan dengan memberikan skor kesesuaian pada pengungkapan terkait SDGs Nomor 3 

berdasarkan indikator GRI Standards. Objek penelitian dalam penelitian ini berjumlah tiga 

perusahaan rokok, yaitu Perusahaan British American Tobacco, Perusahaan Japan Tobacco 

International, dan Perusahaan Philip Morris International. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga perusahaan sudah mengungkapkan 

pengungkapan terkait SDGs Nomor 3 berdasarkan GRI Standards, namun pengungkapan 

setiap perusahaan bervariasi. Pada Perusahaan British American Tobacco salah satu indikator 

yang sering diungkapkan adalah mengenai kecelakaan kerja, pada Perusahaan Japan Tobacco 

International mengenai emisi karbon, sedangkan pada Perusahaan Philip Morris International 

mengenai pelepasan air. Berdasarkan analisis kesesuaian pengungkapan terkait SDGs Nomor 

3, pengungkapan setiap perusahaan masih bersifat partially applied. Skor kesesuaian 

pengungkapan perusahaan tertinggi diperoleh Perusahaan Japan Tobacco International tahun 

2018, yaitu sebesar 67,63%, sedangkan yang terendah diperoleh Perusahaan British American 

Tobacco tahun 2017, yaitu sebesar 44%. Tren rata-rata kesesuaian pengungkapan terkait SDGs 

Nomor 3 dari tahun 2017-2019 pada aspek ekonomi relatif konstan, sedangkan pada aspek 

lingkungan meningkat dari tahun 2017-2018, lalu stabil dari tahun 2018-2019. Hal ini 

dikarenakan, adanya pengungkapan aspek lingkungan yang sangat tidak sesuai dengan GRI 

Standards pada tahun 2017. Pada aspek sosial, tren rata-rata kesesuaian meningkat dari tahun 

2017-2019, dikarenakan semakin sesuainya pengungkapannya dan adanya perbedaan standar 

dalam analisis kesesuaian tahun 2017 (GRI Standards 2016) dengan tahun lainnya (GRI 

Standards 2018). Sementara itu, tren rata-rata kesesuaian seluruh aspek menunjukkan 

peningkatan dari tahun 2017-2019. Perusahaan Japan Tobacco memperoleh skor tertinggi 

dibandingkan perusahaan lainnya, baik pada rata-rata skor kesesuaian gabungan tiga periode 

maupun rata-rata skor gabungan ketiga aspek. Hal ini dikarenakan, pengungkapan yang lebih 

detail dan sesuai. Sebaiknya perusahaan mengungkapkan pengungkapan terkait SDGs Nomor 

3, mengikuti pedoman GRI Standards secara detail dan sesuai ketentuan. Perusahaan rokok di 

Indonesia, sebaiknya membuat laporan keberlanjutan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pada stakeholders. Sedangkan bagi pemerintah di Indonesia, sebaiknya meratifikasi 

Framework Conventional on Tobacco Control dan memberi kewajiban pada perusahaan rokok 

untuk membuat laporan keberlanjutan. Pengguna laporan keberlanjutan, sebaiknya sudah 

memahami tata cara dasar penggunaan GRI Standards. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, 

sebaiknya menambahkan industri lain, agar hasil yang didapat lebih beragam.  
 

Kata kunci: Analisis Kesesuaian, SDGs Nomor 3, Laporan Keberlanjutan, Laporan 

Terintegrasi, GRI Standards, SDG Compass  
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ABSTRACT 

 

Indonesia has a Global Index Score of 64.2 and positions at the ranking of 102 out of 

162 countries. It is underlined by the unachievable Sustainable Development Goals (SDGs)— 

SDGs #3 of Good Health and Well Being. SDGs #3 is hardly achievable if the selling of 

tobacco products and cigarettes are not strictly restricted as those products are devastating 

for health, wealth, and quality living and air, economy, education, and other aspects. 
SDGs #3 is disclosed in sustainability reports or integrated reports with indicators 

based on GRI Standards. SDG Compass is required for connecting indicators of GRI 

Standards supporting SDGs #3. SDGs #3 indicator is an indirect impact on the economy, 

emission, water pollution, health improvement, accidents, and diseases arising from the 

working environment. The disclosure of SDGs #3 enables companies to evaluate their 

performance relating to health, safety, and responsibilities. 
This research uses the content analysis technique and scores with respect to 

accordance disclosure of SDGs #3 based on GRI Standards. The object of this research is 

three cigarette companies, namely British American Tobacco, Japan Tobacco International, 

and Philip Morris International. 
This research shows that those three companies have disclosed SDGs #3 based on 

GRI Standards, but their disclosures are varied. British American Tobacco disclosed more the 

indicator of working accidents, while Japan Tobacco International unveiled more carbon 

emissions. Furthermore, Philip Morris International disclosed water treatments. Based on the 

accordance analysis of SDGs #3 disclosure, each of the corporate disclosures is partially 

applied in their nature. Japan Tobacco International in 2018 obtained the highest score of 

67.63%, conversely, British American Tobacco in 2017 showed the lowest score of 44%. The 

average trend of accordance reporting with respect to SDGs #3 from 2017 to 2019 in the 

economic aspect is relatively constant, while the environmental aspect was increasing from 

2017 to 2018 and became stable from 2018 to 2019. It was attributable to the environmental 

disclosure aspect inappropriate with GRI standards of 2017. The social aspect showed the 

average trend of accordance reporting to increase from 2017 to 2019 due to more accordance 

reporting and changes in standards for accordance analysis of 2017 (GRI Standards of 2016). 

Meanwhile, the average trend of accordance in all aspects showed improvement from 2017 to 

2019. Japan Tobacco got the highest scores—in terms of average accordance scores during 

three periods or average accumulated scores of three aspects— among its peers, and it was 

attributable to detail and more accordance disclosures. It is suggested that companies disclose 

SDGs #3 in compliance with GRI Standards in a detailed and accordance manner. Indonesian 

cigarette companies should publish sustainability reports as a form of responsibility to 

stakeholders. Meanwhile, the Indonesian government should ratify Framework Conventional 

on Tobacco Control and demand cigarette companies to publish sustainability reports. The 

users of sustainability reports are suggested to understand well the basic regulation of using 

GRI Standards, while other researchers are suggested to have research coverage on other 

industries in order to vary results. 

 

 

Keywords: Accordance Analysis, SDGs #3, Sustainability Reports, Integrated Reports, GRI 

Standards, SDG Compass. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

  

  

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Negara Indonesia memiliki Global Index Score sebesar 64.2 dan menempati peringkat ke 

102 dari 162 negara berdasarkan Sustainable Development Report. Indonesia masih 

terdapat pada peringkat bawah karena Indonesia belum mencapai peringkat tengah dari 

162 negara yang dinilai. Faktor yang mempengaruhi Global Index Score setiap negara 

adalah nilai-nilai dari setiap SDGs, apabila skor bernilai 100, maka seluruh SDGs di 

negara tersebut sudah tercapai. Indonesia sendiri masih memiliki sembilan SDGs yang 

masih memiliki tantangan besar dan belum tercapai targetnya, salah satunya adalah SDGs 

Nomor 3 Good Health and Well-Being. SDGs Nomor 3 juga masih menjadi tantangan 

besar bagi banyak negara di Afrika, Asia, dan Amerika (Sustainable Development: 

Solutions Network, 2019). Oleh karena itu, SDGs Nomor 3 baik kegiatan maupun 

pengungkapannya merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.  

Pentingnya kesehatan dan kesejahteraan bagi setiap orang merupakan hak asasi 

manusia dan juga kebijakan publik yang baik. Kesuksesan pencapaian setiap SDGs 

(Sustainable Development Goals) juga merupakan hal yang penting. Setiap orang 

merupakan aset yang sangat penting dalam pencapaian setiap SDGs, namun orang-orang 

tersebut harus dalam keadaan sehat dan sejahtera agar dapat menjadi anggota masyarakat 

yang dapat berkontribusi, produktif, dan bernilai. Kesehatan ini termasuk kesehatan 

fungsional, kesehatan kognitif dan kapasitas, kesehatan mental, perawatan jangka panjang 

yang berkelanjutan untuk penyakit tidak menular, dan perawatan paliatif berkualitas yang 

disediakan di rumah pada akhir kehidupan (Stohrer, 2019). 

Terdapat sekitar 136,18 juta orang Indonesia yang tercatat bekerja pada 

perusahaan-perusahaan yang berdiri di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2019). Hal ini 

berarti bahwa perusahaan pemberi kerja memiliki tanggung jawab terhadap karyawannya, 
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terutama kesehatan dan kesejahteraan dari karyawannya. Jika tempat kerja sehat dan aman, 

setiap karyawan akan bekerja secara efektif dan efisien. Sebaliknya, jika tempat kerja 

tidak terorganisir, berbahaya, dan banyak kerusakan, tentu akan mengakibatkan absennya 

karyawan, bahkan hingga keluar dari pekerjaan. Hal ini tidak hanya menurunkan 

produktivitas perusahaan, namun juga menyebabkan hilangnya pendapatan bagi pekerja. 

Setiap tahun terdapat lebih dari 250 juta kecelakaan di tempat kerja, lebih dari 160 juta 

pekerja sakit karena bahaya di tempat kerja, dan 1,2 juta pekerja meninggal akibat 

kecelakaan dan sakit di tempat kerja (International Labour Organization Jakarta, 2013).  

Perusahaan seharusnya sadar akan pentingnya “asset”, sumber daya manusia yang 

dimilikinya. Perlu kesadaran akan pentingnya kesehatan dan keselamatan dalam bekerja 

baik oleh manajemen maupun karyawan. Maka perlu adanya fokus program atau kegiatan 

yang mendukung SDGs Nomor 3 Good Health and Well-being. SDGs Nomor 3 

dinyatakan akan terhambat mencapai targetnya pada tahun 2030. Hal ini dikarenakan 

bahaya pada proses produksi rokok, serta meluasnya penghisap rokok terutama di 

kalangan siswa dan remaja yang berdampak negatif bagi pencapaian pembangunan 

berkelanjutan 2030. Rokok secara keseluruhan dapat dianggap lebih dari isu kesehatan, 

karena dampak akhir dari rokok tidak hanya mempengaruhi pencapaian SDGs Nomor 3, 

namun juga pada SDGs lainnya (Abshagen, Cavazzini, Graen, & Obenland, 2018). 

Menurut Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Bambang 

Brojonegoro, pada Asia Pasific Conference on Tobacco or Health (Apact) ke-12 di Nusa 

Dua Bali, tujuan pembangunan berkelanjutan akan mustahil diraih jika tidak ada kebijakan 

pengendalian tembakau yang kuat (Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). Sebagai contoh, pengeluaran warga miskin untuk rokok menempati 

peringkat kedua setelah bahan makanan pokok, sehingga alokasi anggaran untuk nutrisi 

dan pendidikan berkurang, hal ini berdampak pada SDGs lainnya. Berdasarkan Survei 

Indikator Kesehatan Nasional pada tahun 2016, 54,8 persen remaja laki-laki yang berusia 

15 sampai dengan 25 tahun merupakan perokok. Selain itu, lima penyakit penyebab 

kematian tertinggi di Indonesia seperti jantung, stroke, TBC, diabetes mellitus dan 

gangguan pernafasan kronis diakibatkan oleh rokok (Inspektorat Jenderal Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
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Indonesia juga menempati peringkat terburuk dari 9 negara di Asia Tenggara 

berdasarkan pada penilaian Tobacco Industry Interference (TI Interference) Index. 

Indonesia dianggap kurang tanggap menghadapi masalah akibat tembakau atau industri 

rokok. Hal ini dikarenakan masih diterimanya rekomendasi dari industri rokok oleh 

pemerintah dan menjadi negara yang memiliki pengendalian pada pengukuran tembakau 

terlemah. Berdasarkan hasil TI Interference Index, Pemerintah Indonesia masih 

mendukung industri tembakau walaupun mungkin tidak disadari oleh pemerintah sendiri. 

Contohnya adalah pada saat adanya The Entrepreneurship Development Expo yang secara 

langsung dibuka oleh Menteri Ketenagakerjaan, Direktur Jenderal Bea dan Cukai 

menyatakan sebuah campaign bahwa “Pengaruh dari industri tembakau (rokok) 

dibutuhkan untuk memberi solusi”. Direktur Jenderal Bea dan Cukai tersebut juga sempat 

menjadi pemimpin komite audit untuk Perusahaan Bentoel selama 3 tahun, sehingga 

memunculkan conflict of interest (Southeast Asia Tobacco Control Alliance, 2019).  

 Negara Indonesia merupakan pemasok tembakau bagi tiga perusahaan rokok 

terbesar di dunia. Ketiga perusahaan tersebut adalah Perusahaan British American 

Tobacco, Japan Tobacco International, dan Philip Morris International. Sering terjadi 

deforestasi, kecelakaan, dan pelanggaran HAM pada pertanian tembakau di Indonesia 

yang menjadi lahan bahan baku tiga perusahaan tersebut. Selain itu, satu per tiga dari 

seluruh karyawan Perusahaan Philip Morris International merupakan orang Indonesia. Hal 

ini berarti, terdapat pengaruh yang cukup besar dari operasi perusahaan luar di Indonesia. 

Perusahaan yang selalu bertanggung jawab atas segala tindakannya atau bahkan 

memberikan bantuan lebih, akan menjadi perusahaan yang lebih didukung masyarakat, 

dengan begitu proses operasi perusahaan akan berjalan dengan lancar. Aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan perusahaan untuk mendukung Good Health and Well-being, penting untuk 

diungkapkan pada laporan keberlanjutan atau laporan terintegrasi, maka diperlukan 

pedoman dalam menyusun laporan tersebut. Pengungkapan terkait  SDGs Nomor 3 sendiri 

menggunakan Global Reporting Initiative Standards (GRI Standards), sebagai pedoman 

dengan mengacu pada SDG Compass. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan topik Analisis Kesesuaian Pengungkapan SDGs Nomor 3 

dalam Laporan Keberlanjutan dan Laporan Terintegrasi berdasarkan SDG Compass dan 
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GRI Standards (Studi Kasus pada Perusahaan British American Tobacco, Japan Tobacco 

International, dan Philip Morris International Periode Tahun 2017-2019).  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengungkapan kinerja perusahaan pada laporan keberlanjutan atau 

laporan terintegrasi perusahaan rokok dalam memenuhi SDGs Nomor 3 

berdasarkan SDG Compass dan GRI Standards?  

2. Bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan SDGs Nomor 3 pada laporan 

keberlanjutan atau laporan terintegrasi perusahaan rokok berdasarkan SDG 

Compass dan GRI Standards? 

3. Bagaimana tren kesesuaian pengungkapan SDGs Nomor 3 berdasarkan SDG 

Compass dan GRI Standards? 

4. Bagaimana perbandingan hasil analisis kesesuaian SDGs Nomor 3 berdasarkan 

SDG Compass dan GRI Standards antar perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut:  

a. Mengetahui pengungkapan kinerja perusahaan pada laporan keberlanjutan atau 

laporan terintegrasi perusahaan rokok dalam memenuhi SDGs Nomor 3 

berdasarkan SDG  Compass dan GRI Standards. 

b. Mengetahui analisis kesesuaian pengungkapan SDGs Nomor 3 pada laporan 

keberlanjutan atau laporan terintegrasi perusahaan rokok berdasarkan SDG 

Compass dan GRI Standards. 

c. Mengetahui tren kesesuaian pengungkapan SDGs Nomor 3 berdasarkan SDG 

Compass dan GRI Standards. 

d. Mengetahui perbandingan hasil analisis kesesuaian SDGs Nomor 3 berdasarkan 

SDG Compass dan GRI Standards antar perusahaan 
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1.4. Kegunaan Penelitian  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi berbagai 

pihak, di antaranya:  

1. Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini, perusahaan diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai laporan keberlanjutan dan mengetahui pentingnya pelaporan 

keberlanjutan, terutama mengenai aktivitas dan pengungkapan SDGs Nomor 3, 

agar perusahaan dapat membangun hubungan baik dengan para pemangku 

kepentingannya dalam jangka waktu yang panjang. 

2. Pemerintah 

Dengan adanya penelitian ini, menjadi masukan bagi pemerintah dalam 

pengembangan standar laporan keberlanjutan di Indonesia, terutama mengenai 

standar maupun indikator pengungkapan SDGs Nomor 3 dalam industri rokok. 

Selain itu, pemerintah juga diharapkan untuk menyadari akan bahaya rokok yang 

tidak hanya berdampak pada isu kesehatan namun juga pada isu-isu lainnya, 

dengan memberikan peraturan yang tegas mengenai industri rokok. 

3. Pemangku kepentingan 

Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi gambaran mengenai aktivitas dan 

pengungkapan SDGs Nomor 3 pada laporan keberlanjutan perusahaan rokok. 

4. Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan mengenai 

aktivitas dan pengungkapan SDGs Nomor 3 pada laporan keberlanjutan 

perusahaan di industri rokok.   

5. Pembaca dan Pengembangan Dunia Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi landasan penelitian 

selanjutnya. Selain itu, dapat menambah pengetahuan peneliti selanjutnya terkait 

pengungkapan SDGs Nomor 3, sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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1.5. Kerangka Pemikiran  

Negara Indonesia memiliki Global Index Score sebesar 64.2 dan menempati peringkat ke 

102 dari 162 negara yang sudah dinilai dalam Sustainable Development: Solutions 

Network (2019). Salah satu SDGs yang masih belum tercapai targetnya di Indonesia, 

adalah SDG 3 Good Health and Well-Being. SDG 3 juga masih menjadi tantangan besar 

bagi banyak negara di Afrika, Asia, dan Amerika (Sustainable Development: Solutions 

Network, 2019). Oleh karena itu, SDGs Nomor 3 baik kegiatan maupun pengungkapannya 

merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.  

Setiap orang merupakan aset penting dalam pencapaian setiap SDGs, namun 

orang-orang harus memiliki kesehatan yang baik agar dapat ikut berkontribusi, produktif, 

dan bernilai (Stohrer, 2019). Terdapat sekitar 136,18 juta orang Indonesia yang tercatat 

bekerja pada perusahaan-perusahaan yang berdiri di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 

2019). Hal ini berarti bahwa perusahaan pemberi kerja memiliki tanggung jawab terhadap 

karyawannya, terutama kesehatan dari karyawannya. Jika tempat kerja sehat dan aman, 

setiap karyawan akan bekerja secara efektif dan efisien. Sebaliknya, jika tempat kerja 

berbahaya, tentu akan mengakibatkan menurunnya produktivitas karyawan, bahkan 

hingga keluar dari pekerjaan (International Labour Organization Jakarta, 2013). 

Peningkatan jumlah orang hidup dalam jangka panjang, atau orang meninggal akibat 

penyakit, akan memberi dampak yang sangat besar bagi ekonomi dan bisnis dikarenakan 

adanya penurunan produktivitas pada tenaga kerja, bakat-bakat yang hilang karena cacat, 

dan biaya kesehatan tambahan yang sebenarnya dapat dihindari (PwC, 2016).  

Agenda tahun 2030 pada Sustainable Development Goals 3, yaitu pembangunan 

berkelanjutan untuk memastikan kehidupan yang sehat dan memberikan kesejahteraan 

pada seluruh usia. Target ini memiliki banyak tujuan, salah satunya mengakhiri kematian 

yang dapat dicegah dari bayi baru lahir dan anak-anak, mengakhiri epidemi TBC, 

mencapai cakupan kesehatan secara universal, dan mengurangi jumlah kematian dan 

penyakit dari bahan kimia berbahaya dan polusi (Sustainable Development United 

Nations, 2015). Namun, SDGs Nomor 3 Good Health and Well-Being dinyatakan akan 

terhambat mencapai targetnya pada tahun 2030, dikarenakan bahaya dari proses produksi 

rokok dan meluasnya penghisap rokok di kalangan siswa dan remaja. Rokok secara 
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keseluruhan dapat menjadi lebih dari isu kesehatan atau isu yang berhubungan dengan 

SDGs Nomor 3 saja, karena dampak akhir dari rokok tidak hanya pada kesehatan. Orang 

yang mengalami kecanduan akan rokok, dapat menjadi miskin karena uangnya digunakan 

membeli rokok, hal ini berpengaruh pada isu kemiskinan (SDGs 1). Apabila orang 

tersebut membeli rokok dengan uang yang biasanya digunakan untuk membiayai 

kebutuhan pokok keluarga, maka dia dan keluarganya akan kekurangan makanan dan 

anaknya tidak dapat bersekolah, hal ini berpengaruh buruk pada isu kelaparan dan 

pendidikan. Selain itu dengan adanya asap rokok yang dihasilkan dari karyawan yang 

merokok saat bekerja akan berpengaruh buruk pada kualitas lingkungan kerja (Abshagen, 

Cavazzini, Graen, & Obenland, 2018). 

Berdasarkan Survei Indikator Kesehatan Nasional pada tahun 2016, 54,8 persen 

remaja laki-laki yang berusia 15 sampai dengan 25 tahun merupakan perokok. Lima 

penyakit penyebab kematian tertinggi di Indonesia seperti jantung, stroke, TBC, diabetes 

mellitus dan gangguan pernafasan kronis diakibatkan oleh rokok (Inspektorat Jenderal 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Selain itu, pada pertanian tembakau, 

terdapat pelanggaran hak asasi manusia berupa bahaya akan keselamatan dan kesehatan 

buruh anak. Anak-anak yang bekerja mengolah tembakau merupakan praktik yang umum. 

Tidak ada perusahaan dengan kebijakan eksplisit yang melarang buruh anak dalam 

pertanian tembakau (tidak ada sanksi tegas atau hukuman ketika ada anak yang bekerja), 

bahkan tidak ada verifikasi atas kondisi pertanian tembakau atau melakukan inspeksi 

mengenai pekerja anak (Human Rights Watch, 2016).  

Indonesia juga menempati peringkat kedua terburuk dari 9 negara di Asia 

Tenggara berdasarkan pada penilaian Tobacco Industry Interference (TI Interference) 

Index. Indonesia dianggap kurang tanggap menghadapi masalah atau gangguan akibat dari 

tembakau atau industri rokok (weak public health measures). Hal ini dikarenakan 

pemerintah masih menerima rekomendasi-rekomendasi dari industri rokok dan 

mendukung industri tembakau walaupun mungkin tidak disadari oleh pemerintah. 

Berdasarkan hasil TI Interference Index, Indonesia masih menjadi negara yang memiliki 

pengendalian pada pengukuran tembakau paling lemah di seluruh asia tenggara, bahkan 

Indonesia merupakan negara di Asia yang tidak mengadopsi WHO FCTC. TI Interference 
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Index merupakan tinjauan masyarakat sipil tentang bagaimana pemerintah telah 

menerapkan rekomendasi dari FCTC (Framework Convention on Tobacco Control) yang 

sudah memberikan langkah-langkah spesifik yang dapat dilakukan pemerintah untuk 

mengurangi dan mencegah gangguan yang terjadi akibat industri tembakau (Tobacco 

Interference). Metode kuesioner dan penilaian dikembangkan oleh Southeast Asia 

Tobacco Control Alliance (SEATCA). Pengembangan dan penentuan skor pada indeks 

ini didapat dari segala bukti informasi yang tersedia untuk umum (Southeast Asia Tobacco 

Control Alliance, 2019).  

SDGs Nomor 3 Good Health and Well-Being merupakan hal yang sangat perlu 

diperhatikan, terlebih dalam industri rokok. Aktivitas yang dapat perusahaan lakukan 

misalnya, memperluas program kesehatan dan keselamatan, memberikan layanan 

kesehatan kepada keluarga karyawan, melakukan analisis program potensial untuk 

mengatasi masalah yang paling relevan dengan bisnis dan komunitas lokal sekitar 

perusahaan (PwC, 2016). Pengungkapan perusahaan mengenai aktivitas SDGs Nomor 3 

pada laporan keberlanjutan atau laporan terintegrasi hanya dapat dilakukan dengan 

berpedoman pada GRI Standards, karena belum ada pedoman khusus terkait SDGs 

Nomor 3.  

Perusahaan menggunakan Sustainability Report sebagai alat komunikasi yang 

fundamental antara suatu organisasi pembuat laporan dengan stakeholder dari organisasi 

tersebut, yang berfokus pada kinerja perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan 

dan sosial (Junior, Best, & Cotter, 2014). Terdapat juga perusahaan yang telah 

mengeluarkan Integrated Report yang merupakan proses komunikasi dalam bentuk 

sebuah laporan yang sepenuhnya mengintegrasikan informasi keuangan perusahaan dan 

non keuangan seperti masalah environmental, governance, social issues kepada 

stakeholders untuk menciptakan nilai perusahaan dalam jangka pendek, menengah dan 

jangka panjang (International Integrated Reporting Council, 2020). 

Pada saat ini, belum terdapat standar khusus pengungkapan terkait SDGs Nomor 

3, sehingga masih mengacu pada GRI Standards sebagai standar internasional yang 

mengatur pelaporan keberlanjutan. Maka diperlukan pedoman yang menjadi “jembatan” 

atau penghubung antara GRI Standards dengan SDGs. SDG Compass merupakan sebuah 
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alat untuk menghubungkan antara setiap target SDGs, dengan indikator yang relevan pada 

GRI Standards dan GRI Sector Disclosures untuk mengatur pengungkapan yang 

berhubungan dengan SDGs tersebut (GRI, UN Global Compact, and WBCSD, 2017).  

Global Reporting Initiative (GRI) adalah organisasi internasional yang menjadi 

pioneer dalam mencetuskan standar pelaporan keberlanjutan sejak tahun 1997. GRI 

menerbitkan GRI Standards yang dapat dijadikan sebagai pedoman penyusunan dan 

pengungkapan laporan keberlanjutan agar dapat membantu perusahaan lain dan 

pemerintah memahami dan mengkomunikasikan dampak permasalahan keberlanjutan 

yang krusial kepada para pemangku kepentingan dan publik (GRI, 2017). GRI standards 

secara umum terbagi menjadi dua bagian yaitu universal standards (GRI 101, GRI 102, 

GRI 103) dan topic-specific standards (GRI 200, GRI 300, GRI 400). Indikator standar 

yang paling berkaitan dengan topik SDG 3 dalam GRI standards adalah GRI 403 – 

Occupational Health and Safety (Global Reporting Initiative, 2019). 

Analisis kesesuaian terkait SDGs Nomor 3 dengan standar yang berlaku akan 

sangat berguna bagi stakeholders. Bagi pihak internal, analisis kesesuaian ini dapat 

digunakan sebagai evaluasi kinerja perusahaan dan perbaikan pada pengungkapan laporan 

keberlanjutan selanjutnya. Bagi pihak eksternal, analisis ini dapat digunakan untuk 

melihat bagaimana perusahaan sudah bertanggung jawab pada operasi bisnisnya, terutama 

pada kesehatan dan kesejahteraan. Analisis ini juga berguna untuk meningkatkan 

kepercayaan stakeholders bahwa apa yang sudah perusahaan ungkapkan, sudah sesuai 

dengan standar yang berlaku. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Analisis Kesesuaian Pengungkapan SDGs Nomor 3 dalam Laporan 

Keberlanjutan dan Laporan Terintegrasi Berdasarkan SDG Compass dan GRI 

Standards (Studi Kasus pada Perusahaan British American Tobacco, Japan Tobacco 

International, Philip Morris International Periode Tahun 2017-2019).  




